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Abstrak: Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep. Penting bagi siswa untuk memahami konsep-konsep 

dasar matematika dengan baik. Begitu siswa memahami suatu konsep, maka 

mereka dapat dengan mudah mempelajari materi yang lebih kompleks. 

Namun, kemampuan pemahaman konsep ini seringkali menjadi kendala bagi 

sebagian siswa, sehingga pendekatan pembelajaran yang inovatif diperlukan 

untuk membantu siswa dalam mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi perkalian dan pembagian pecahan dengan model STAD berbantuan 

alat peraga papan ajaib pecahan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), dengan 2 siklus pembelajaran. Subjek dalam peneliti-

an ini adalah siswa kelas V SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin tahun pelaja-

ran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-

rata kemampuan pemahaman konsep siswa pada siklus I dan II. Jumlah siswa 

yang tuntas pada siklus I sebanyak 6 orang (35,29%) dan pada siklus II 

meningkat menjadi 15 orang (88,24%). Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD berbantuan 

alat peraga papan ajaib pecahan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas V SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin pada materi 

perkalian dan pembagian pecahan.   

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Model STAD, Papan Ajaib Pecahan 

 

Abstract: One of the essential aspects of learning mathematics is concept 

understanding. Students need to understand the basic concepts of mathe-

matics well. Once students understand a concept, they can quickly learn more 

complex material. However, this concept of understanding ability is often an 

obstacle for some students, so innovative learning approaches are needed to 

help students overcome these obstacles. This study aims to improve students' 

concept understanding ability on the material of multiplication and division 

of fractions with the STAD model assisted by the magic fraction board props. 

This type of research is Classroom Action Research with 2 learning cycles. 

The subjects in this study were fifth-grade students of South Belitung 7 

Banjarmasin Elementary School in the 2023/2024 academic year. The results 

showed increased students' average concept understanding ability scores in 

cycles I and II. The number of students who completed the first cycle was 6 

people (35.29%), and in cycle II it increased to 15 people (88.24%). Based on 

the results of the analysis, it can be concluded that the application of the STAD 

learning model with the help of the magic fraction board props can improve 

the concept understanding ability of fifth-grade students of South Belitung 7 
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Banjarmasin State Elementary School on the material of multiplication and 

division of fractions. 

  

Keywords: Concept Understanding, STAD Model, Fraction Magic Board 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi dasar bagi perkembangan teknologi modern. Menurut 

Elyasa, Sidik, & Zahrah (2023) mata pelajaran matematika memungkinkan siswa untuk 

berpikir logis dan sistematis, dimana untuk mencapai hal tersebut maka siswa memerlukan 

pemahaman konsep. Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep lebih ditekan-

kan dibanding dengan kemampuan dan keterampilan berhitung dan mengingat rumus 

(Nailopo, Fitriani, & Simarmata, 2022). 

Pemahaman konsep matematika siswa merupakan kemampuan siswa untuk 

mengonstruksi dan mengungkapkan kembali pengetahuannya dengan bahasa sendiri 

(Hafizah, Nasution, & Jamaan, 2018). Penting bagi siswa untuk memahami konsep-konsep 

dasar matematika dengan baik. Begitu siswa memahami suatu konsep, maka mereka dapat 

dengan mudah mempelajari materi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, dapat disimpul-

kan bahwa pemahaman konsep ini sangat penting dalam pembelajaran matematika karena 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan prestasi belajar dan mencapai 

target pembelajaran. 

Pada hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa masih terdapat banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian 

pecahan. Penelitian menunjukkan bahwa hanya sepertiga siswa yang dapat menyelesaikan 

soal operasi hitung perkalian pecahan, sementara dua pertiga lainnya masih kesulitan dalam 

proses algoritma perkalian pecahan (Fauzan & Sari, 2017). Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa pembagian pecahan adalah salah satu konsep yang sulit bagi banyak 

siswa (Wusko, 2016). Hasil penelitian tersebut didukung berdasarkan pengalaman saat 

melaksanakan program Kampus Mengajar di SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin, 

didapatkan temuan bahwa sebagian siswa masih kurang menguasai mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi perkalian dan pembagian pecahan. Selama proses 

pembelajaran, terdapat beberapa kesalahan serta kesulitan yang dialami siswa, di antaranya 

adalah: (1) kesalahan saat menyederhanakan bilangan pecahan sebelum melakukan operasi 

hitung perkalian dan pembagian pecahan sehingga menghasilkan jawaban yang rumit; (2) 

mengabaikan aturan perkalian dan pembagian pecahan; (3) kesalahan dalam mengalikan 

atau membagi angka dalam pecahan; dan (4) kesulitan dalam menjelaskan kembali konsep 

perkalian dan pembagian pecahan yang telah dipelajari. Hal-hal tersebut mungkin terjadi 

akibat siswa menghadapi kendala dalam memahami konsep perkalian dan pembagian 

bilangan pecahan. 

Materi pecahan merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dipelajari dan 

dikuasai oleh siswa. Nikmah, Wanabuliandari, & Suryo Bintoro (2019) menjelaskan bahwa 

dalam mengerjakan soal matematika khususnya materi pecahan para siswa membutuhkan 

sebuah pemahaman bukan hanya hafalan, di mana pemahaman sendiri dapat diartikan 

sebagai kemampuan siswa untuk memahami materi yang telah dipaparkan oleh guru. 

Hasil observasi di SDN Belitung Selatan 7 menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penyebab kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang 

diajarkan, yaitu: (1) kurangnya antusiasme siswa dalam belajar matematika; (2) kurangnya 

kesempatan antar siswa untuk saling berinteraksi saat kegiatan pembelajaran; (3) siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran; (4) guru belum menggunakan media dan model 
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pembelajaran yang menarik; dan (5) kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi yaitu 

masih menggunakan metode pembelajaran tradisional seperti pengajaran berbasis ceramah 

dan pemberian tugas mandiri. 

Berdasarkan pada permasalahan di atas, solusi yang tepat adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa serta memungkinkan mereka untuk berperan 

aktif di kelas. Menurut Hafizah et al. (2018) model pembelajaran yang ingin diterapkan 

tersebut juga harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Karakteristik siswa yang 

terlihat pada saat pelaksanaan observasi adalah para siswa sungkan untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru dan lebih sering bertanya kepada teman yang mereka anggap lebih 

paham. Selain itu mereka juga lebih antusias untuk belajar dan mengerjakan tugas secara 

berkelompok. Sehingga dilihat dari hal tersebut, solusi yang dapat digunakan adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) yang menekankan kepada siswa untuk belajar secara berkelompok. 

Menurut Sugiyanto (2010 dalam Nikmah et al., 2019) model pembelajaran STAD 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif di mana para siswa harus saling berinteraksi agar 

dapat membantu dan memberi motivasi untuk memperoleh pencapaian maksimal dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian dari Rismayanti, Ramdhani, & Aisah (2022) menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Murnaka & Manalu (2018) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat memberi 

dorongan kepada siswa agar saling bekerja sama, memberi motivasi, dan berpartisipasi 

aktif saat kegiatan pembelajaran. Kerja sama tersebut memungkinkan para siswa untuk 

saling berbagi ide sehingga konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Nikmah et al. (2019) yang menyebutkan bahwa 

terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

STAD. Nuraeni & Nugraheni (2022) juga menyebutkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini membawa dampak positif bagi guru dan siswa, di 

mana guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan karena pembelajaran 

lebih mudah dipahami, dan siswa dapat dengan baik memahami materi serta menyelesaikan 

soal sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan mendapat hasil belajar yang 

memuaskan. Meskipun penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, tetapi penelitian yang mengukur 

kemampuan pemahaman konsep pecahan berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan 

masih belum dilakukan. 

Penggunaan model pembelajaran jauh lebih efektif apabila diiringi dengan media 

pembelajaran yang tepat. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep perkalian dan pembagian pecahan adalah alat peraga 

papan ajaib pecahan. Papan ajaib pecahan adalah suatu alat peraga yang dimodifikasi dari 

media papan arsir pecahan sehingga konsep penggunaannya hampir sama yaitu dengan cara 

diarsir. Papan arsir pecahan merupakan suatu alat peraga berbentuk papan yang 

menyediakan area untuk dapat diarsir dan dihapus sesuai dengan soal operasi hitung 

pecahan (Aini, 2023). Alat peraga tersebut terdiri dari beberapa bagian, yaitu papan utama, 

papan transparan, dan papan tidak transparan. Pada masing-masing papan transparan dan 

papan tidak transparan, diberi garis sesuai dengan nilai besaran pecahan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indrawati & Cahyanti (2018) menyatakan bahwa penggunaan alat 

peraga papan arsir pecahan dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami 

konsep operasi hitung pecahan dengan menggunakan teknik arsir.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

pemahaman konsep siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Sutoyo (2021) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 

dengan tujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang dilaksanakan di dalam atau pun 

di luar kelas. Sedangkan menurut (Susilo, Chotimah, & Sari, 2011) PTK adalah proses 

penelitian terarah yang berulang dan bersifat reflektif yang dilakukan oleh guru atau calon 

guru untuk meningkatkan sistem, mekanisme, proses, isi, kompetensi, atau situasi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa siklus, dimana setiap 

siklusnya terdiri dari beberapa tahapan. Rancangan PTK secara umum terdiri dari empat 

tahap yang meliputi: a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) observasi, dan d) refleksi 

(Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Siswa kelas V SDN ini berjumlah 17 orang dengan rincian 8 orang 

putra dan 9 orang putri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teknik observasi dan tes. Teknik observasi ini dilakukan dengan mengamati aktivitas 

guru dan aktivitas siswa melalui lembar observasi yang diisi oleh pengamat. Sedangkan 

teknik tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa dalam materi perkalian 

dan pembagian pecahan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan. Tes tersebut dilakukan di akhir setiap siklus 

melalui pemberian soal berbentuk esai yang berjumlah 5 butir dengan nilai 20 untuk setiap 

soal yang dijawab dengan tepat. 

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu secara kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh 

melalui observasi, yaitu data aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Sedangkan data 

kuantitatif yaitu dari hasil tes tertulis. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dengan 

model pembelajaran STAD dibantu alat peraga papan ajaib pecahan dilakukan dengan 

menggunakan persentase. Interpretasi kriteria penilaian diklasifikasikan pada Tabel 1 

berikut ini. 

 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 
No. Interval (%) Kategori Penilaian 

1.  81 – 100 Baik Sekali 

2.  61 – 80,99 Baik 

3.  41 – 60,99 Cukup 

4.  21 – 40,99 Kurang 

5.  0 – 20,99 Kurang Sekali 

Adaptasi dari Riduwan dalam (Simbolon, 2020) 

 

Analisis data hasil observasi aktivitas siswa dengan model pembelajaran STAD 

dibantu alat peraga papan ajaib pecahan dilakukan dengan menggunakan persentase. 

Interpretasi kriteria penilaian diklasifikasikan pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
No. Interval (%) Kategori Penilaian 

1.  81 – 100 Sangat Aktif 

2.  61 – 80,99 Aktif 

3.  41 – 60,99 Cukup 

4.  21 – 40,99 Kurang Aktif 

5.  0 – 20,99 Tidak Aktif 

Adaptasi dari Riduwan dalam (Simbolon, 2020) 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika (SENPIKA) Volume 2 Tahun 2024 

 

179 

Data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan data yang diambil dari hasil tes 

tertulis yang dilaksanakan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa. Data 

tersebut disajikan dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan dengan kriteria penilaian 

yang diklasifikasikan pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3 Kriteria Penilaian Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
No. Interval (%) Kategori Penilaian 

1.  81 – 100 Sangat Baik 

2.  61 – 80,99 Baik 

3.  41 – 60,99 Cukup 

4.  21 – 40,99 Kurang Baik 

5.  0 – 20,99 Tidak Baik 

Adaptasi dari Riduwan dalam (Simbolon, 2020) 

 

Pedoman penskoran yang digunakan dalam mengukur kemampuan pemahaman konsep 

siswa seperti tertera dalam Tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Indikator Jawaban Skor 

Menyatakan ulang 

secara verbal konsep 

yang telah dipelajari 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 0 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih banyak 

melakukan kesalahan 

10 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 15 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 20 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya 

persyaratan untuk 

membentuk konsep 

tersebut 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsepnya 0 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsepnya tetapi 

masih banyak melakukan kesalahan 

10 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsepnya tetapi 

belum tepat 

15 

Dapat mengklasifikasikan objek berdasarkan konsepnya 

dengan tepat 

20 

Menerapkan konsep 

secara logaritma 

Tidak dapat menerapkan konsep secara logaritma 0 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma tetapi masih 

banyak melakukan kesalahan 

10 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma tetapi belum tepat 15 

Dapat menerapkan konsep secara logaritma dengan tepat 20 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

macam bentuk 

representasi 

matematika 

Tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematika 

0 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika tetapi masih banyak melakukan 

kesalahan 

10 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika tetapi belum tepat 

15 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika dengan tepat 

20 

Mengaitkan berbagai 

konsep (internal dan 

eksternal 

matematika) 

Tidak dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 0 

Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika tetapi masih 

banyak melakukan kesalahan 

10 

Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika tetapi belum 

tepat 

15 

Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika dengan tepat 20 

Adaptasi dari Simbolon (2020) 
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Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini untuk menentukan apakah 

suatu siklus dilanjutkan atau tidak adalah sebagai berikut: 

a) Guru dianggap berhasil apabila mencapai skor ≥ 75% dengan kategori baik yang 

diukur melalui lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 

b) Siswa dinyatakan aktif apabila mencapai skor ≥ 75% dengan kategori aktif yang 

diukur melalui lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

c) Keberhasilan pemahaman konsep siswa secara individu mengacu pada KKM yang 

diterapkan di sekolah yaitu 70 dan dinyatakan berhasil secara klasikal apabila 

persentase banyaknya siswa yang tuntas telah mencapai skor ≥ 75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Belitung Selatan 7 Banjarmasin selama 2 

siklus, di mana setiap siklusnya terdiri dari 3 pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit per 

pertemuan pada materi perkalian dan pembagian pecahan. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus karena pada siklus kedua hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan telah tercapai. 

 

Aktivitas Guru 

Observasi aktivitas guru dilakukan di setiap pertemuan selama 2 siklus. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 21 aspek yang diamati 

untuk pertemuan pertama di setiap siklus dan 19 aspek yang diamati untuk pertemuan 

kedua di setiap siklus. Aspek tersebut sesuai dengan tahapan pembelajaran yang telah 

disusun dalam RPP menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

alat peraga papan ajaib pecahan berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan. 

Observasi aktivitas guru dilakukan oleh wali kelas V SDN Belitung Selatan 7 

Banjarmasin. Hasil observasi aktivitas guru pada tiap siklus dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga 

papan ajaib pecahan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Tiap Siklus 

Siklus Pertemuan 
Persentase Rata-rata 

Aktivitas Guru 
Rata-rata Kategori 

I 
1 73,81% 

74,41% Baik 
2 75% 

II 
1 86,90% 

88,84% Baik Sekali 
2 90,79% 

 

Berdasarkan Tabel 5, aktivitas guru dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan 

ajaib pecahan telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengungkap-

kan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan komik pada materi 

bangun ruang kubus dapat diterapkan dengan efektif ditinjau berdasarkan aktivitas guru 

(Nugroho & Shodikin, 2018). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa 

aktivitas guru dan siswa juga mengalami peningkatan dari setiap pertemuan siklus I dan 

siklus II setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Samaloisa & 

Harjono, 2024). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran koo-

peratif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan dapat meningkatkan dan 

memperbaiki aktivitas guru pada materi perkalian dan pembagian pecahan. 
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Aktivitas Siswa 

Observasi aktivitas siswa dilakukan di setiap pertemuan selama 2 siklus. Observasi 

ini dilakukan oleh teman sejawat peneliti. Hasil observasi aktivitas siswa pada tiap siklus 

dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Tiap Siklus 

Siklus Pertemuan 
Persentase Rata-rata 

Aktivitas Siswa 
Rata-rata Kategori 

I 
1 58,93% 

62,69% Aktif 
2 66,45% 

II 
1 79,17% 

82,68% Sangat Aktif 
2 86,18% 

 

Berdasarkan Tabel 6, aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan 

berlangsung dengan baik dan telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nikmah et al. (2019) yang menyebutkan 

bahwa aktivitas siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran STAD. Hasil 

penelitian lain juga mengungkapkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran mate-

matika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah terlaksana dengan 

sangat baik terhadap pembelajaran matematika (Septian, Agustina, & Maghfirah, 2020). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan dapat meningkatkan aktivitas siswa pada 

materi perkalian dan pembagian pecahan. 

  

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Hasil kemampuan pemahaman konsep siswa dinilai dari tes evaluasi yang 

dilaksanakan pada tiap akhir siklus. Indikator pemahaman konsep yang digunakan ada 5 

yaitu: (1) menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; (2) mengklasifi-

kasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk 

konsep tersebut; (3) menerapkan konsep secara algoritma; (4) menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk representasi matematika; dan (5) mengaitkan berbagai konsep 

(internal dan eksternal matematika).  

Berdasarkan pengerjaan tes tiap akhir siklus diperoleh rata-rata persentase 

pemahaman konsep seluruh siswa untuk tiap indikator pemahaman konsep yang dapat 

dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 

 

Tabel 7 Persentase Setiap Indikator Pemahaman Konsep Siswa 
No Indikator Pemahaman Konsep Siklus I Siklus II 

1. Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari 29,41% 64,71% 

2. 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut 
41,18% 94,12% 

3. Menerapkan konsep secara algoritma 82,35% 82,35% 

4. 
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika 
64,71% 64,71% 

5. 
Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 

matematika) 
41,18% 70,59% 

Rata-rata 51,76% 75,29% 
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Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil analisis kemampuan pemahaman konsep siswa 

menunjukkan: (1) kemampuan siswa menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah 

dipelajari pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan; (2) kemampuan siswa dalam 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk 

membentuk konsep pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan; (3) kemampuan 

siswa untuk menerapkan konsep secara algoritma pada siklus I ke siklus II stabil; (4) 

kemampuan siswa untuk menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematika pada siklus I ke siklus II stabil; dan (5) kemampuan siswa dalam mengaitkan 

berbagai konsep pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 

Adapun hasil tes pemahaman konsep siswa secara keseluruhan dari siklus I hingga 

siklus II yang mengalami peningkatan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 

 

Tabel 8 Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Secara Klasikal 

Siklus 
Nilai  

Rata-rata 

Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasan 
Keterangan 

1 67,35 30 100 6 35,29% 
Belum 

Tercapai 

2 85,59 55 100 15 88,24% Tercapai 

 

Berdasarkan pada Tabel 8, nilai rata-rata pemahaman konsep siswa pada siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan. Data tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib pecahan terjadi 

peningkatan pemahaman konsep siswa. Kemampuan pemahaman konsep siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥ 75%. 

Faktor pendukung keberhasilan peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi 

perkalian dan pembagian pecahan adalah model pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik siswa yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD serta alat 

peraga yang menarik yaitu alat peraga papan ajaib pecahan. Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan efektif bagi 

para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif (Suparsawan, 2020). Pembe-

lajaran dengan model Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif dimana para siswa berinteraksi satu sama lain untuk saling 

memotivasi dan saling membantu dalam mempelajari materi dan mencapai tingkat prestasi 

terbaik mereka. Sedangkan alat peraga papan ajaib pecahan merupakan suatu alat bantu 

pembelajaran yang digunakan dengan cara diarsir dan terbuat dari papan yang terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu papan utama, papan transparan, papan tidak transparan, spidol, dan 

penghapus papan tulis. Beberapa bagian dari alat peraga papan ajaib pecahan diilustrasikan 

pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1 Alat Peraga Papan Ajaib Pecahan 

 

Alat peraga ini dapat diamati dan diperagakan secara langsung oleh siswa, sehingga 

siswa lebih aktif dan semangat dalam kegiatan pembelajaran.  Selain itu, siswa dapat lebih 

mudah memahami materi yang dipelajari dan dapat memudahkan guru dalam menyampai-

kan materi pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrawati 

& Cahyanti (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan media papan arsir dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi operasi hitung pecahan. Ismawanti, Unaenah, 

Putri, & Azzahra (2022) juga menyatakan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap 

konsep pecahan meningkat setelah menggunakan alat peraga papan arsir pecahan, karena 

alat peraga tersebut mengkonkretkan materi operasi hitung pecahan secara nyata dalam 

bentuk visual. Namun, dalam penggunaan alat peraga papan ajaib pecahan, siswa masih 

memerlukan bimbingan dari guru. Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget bahwa 

kemampuan berpikir siswa di tingkat sekolah dasar (SD) masih berada dalam tahap 

operasional konkret, yang mana mereka belum dapat berpikir secara abstrak (Rahmawati, 

Arjudin, & Affandi, 2023). Simulasi siswa menggunakan alat peraga papan ajaib pecahan 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
a) Papan Utama 

 

 
b) Papan Transparan 

 

 
c) Papan Tidak Transparan 
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Gambar 2 Siswa Menggunakan Alat Peraga 

 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika meningkat di setiap 

siklusnya setelah menggunakan model pembelajaran tipe STAD berbantuan media puzzle 

pecahan (Nikmah et al., 2019). Hasil penelitian Rismayanti et al. (2022) juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Divisions  (STAD)  dapat  meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa pemahaman konsep peserta 

didik meningkat dari siklus I ke siklus II setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Zaelani, Turmudi, & Mustikaati, 

2023). Beberapa penelitian sebelumnya tersebut memperkuat hasil penelitian yang dilaku-

kan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib 

pecahan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi perkalian 

dan pembagian pecahan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga papan ajaib 

pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V SDN Belitung Selatan 7 

Banjarmasin mengenai materi perkalian dan pembagian pecahan. Hal ini berdasarkan hasil 

tes evaluasi pemahaman konsep yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Nilai rata-rata persentase kemampuan pemahaman konsep siswa setiap indikatornya pada 

siklus I sebesar 51,76% dan pada siklus II sebesar 75,29%. Jumlah siswa yang tuntas pada 

siklus I sebanyak 6 orang (35,29%) dan pada siklus II meningkat menjadi 15 orang 

(88,24%). 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan siswa kelas V SD/MI, guru 

hendaknya menggunakan alat peraga. Salah satu alat peraga yang dapat digunakan guru 

adalah alat peraga papan ajaib pecahan. Sedangkan untuk model pembelajarannya, guru 

dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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